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Abstract : The Tanjung Luar fish market is a place to find catches as well as a place to market them. 

There are various fish species including demersal fish species at the Tanjung Luar Fish Market, East 

Lombok District. The research was conducted in October 2022 with research method used is a survey 

and documentation method. Based on the results of the study, 25 species of demersal fish were found that 

belong to 12 families, namely Acanthurus lineatus, Heniochus singularius, Platax boersii, 

Plectorhinchus polytaenia, Plectorhinchus vittatus, Diagramma pictum, Choerodon anchorago, 

Cheilinus chlorourus, Paracaesio xanthura, Lutjanus fulvus Parupeneus multifasciatus, Pentapodus 

bifasciatus, Pseudorhombus sp., Chlorurus bleekeri, Cephalopholis argus, Cephalopholis 

cyanostigma, Cephalopholis urodeta, Epinephelus areolatus, Epinephelus hexagonatus, Epinephelus 

coioides, Epinephelus merra, Plectropomus maculatus, Siganus sp., Siganus gutattus, and Siganus 

canaliculatus. The most common demersal fish species found in Tanjung Luar Fish Market is Ikan 

Janggut (Parupeneus    multifasciatus). 
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PENDAHULUAN 

Sumberdaya ikan yang hidup di wilayah perairan Indonesia dinilai memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati (biodiversity) paling tinggi. Sumberdaya tersebut paling tidak 

mencakup 37% dari spesies ikan di dunia. Ikan merupakan sumber protein yang berguna bagi 

kesehatan dan berfungsi sebagai bahan baku industri pengolahan. Beberapa jenis ikan bernilai 

ekonomis tinggi yang terdapat di wilayah perairan laut Indonesia antara lain: tuna, cakalang, 

udang, tongkol, tenggiri, kakap, cumi-cumi, ikan hias, dan ikan karang (kerapu, baronang, 

udang barong/lobster). Hal ini menyebabkan peluang pasar hasil tangkapan ikan laut Indonesia 

saat ini masih terbuka lebar, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun untuk 

menembus pasar global yang dapat menambah devisa negara (Barani, 2004). Jenis ikan yang 

pada umumnya ditangkap adalah dari jenis ikan pelagis dan ikan demersal (Lubis et al., 2021).  

Tanjung Luar merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Keruak, Kabupaten 

Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Tanjung Luar merupakan daerah 

yang berhadapan langsung dengan Selat Alas, selat yang memisahkan Pulau Lombok dan Pulau 

Sumbawa. Selat Alas merupakan wilayah perairan yang sangat penting bagi perekonomian 

masyarakat NTB, termasuk masyarakat Tanjung Luar yang wilayahnya berada di pesisir selat 

ini. Dari jumlah total 17.781 penduduk Tanjung Luar yang terdiri dari 4.117 kepala keluarga 

(KK), sejumlah 5.278 orang berprofesi sebagai nelayan (Rahayu et al., 2020). Tingginya jumlah 

nelayan menunjukkan tingginya aktivitas penangkapan ikan di wilayah ini. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh permintaan pasar yang terus meningkat sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya gejala tangkap lebih (overfishing). 

mailto:audyaseptrian891@gmail.com
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=22445
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Berdasarkan penelitian Santoso (2016), potensi lestari (MSY) ikan kerapu dari perairan 

Selat Alas diestimasi sebesar 259,1 ton/tahun dengan status pemanfaatan berada dalam status 

over exploited. Untuk mengatasi gejala tangkap lebih di perairan Selat Alas maka sangat 

penting dilakukan upaya pengelolaan mengingat sifat sumberdaya ikan meskipun dapat 

diperbaharui (renewable), namun perlu kehati-hatian dalam pemanfaatannya untuk menjamin 

keberlanjutan baik dalam jumlah maupun kemampuannya untuk regenerasi. Sebagai tahap 

awal dalam kegiatan pengelolaan adalah mengetahui dinamika hasil tangkapan nelayan, 

dalam hal ini adalah ikan demersal. Ikan demersal adalah kelompok ikan yang habitatnya 

berada di dasar perairan, salah satunya termasuk ikan karang. Ikan karang menjadi salah satu 

komunitas penting dalam menjaga aliran energi dan kestabilan ekosistem. Ekosistem terumbu 

karang merupakan ekosistem yang cukup subur sehingga berdampak pada beragam jenis ikan 

yang hidup di sekitarnya (Panggabean, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis ikan 

demersal hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Tanjung 

Luar, Kabupaten Lombok Timur. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Pasar Ikan Pantai Tanjung Luar. Pendataan jenis ikan dilakukan 

pada pagi hari antara jam 07.00 – 09.00 WITA pada Bulan Oktober Tahun 2022. Metode yang 

digunakan ialah setiap jenis ikan didokumentasikan, beberapa diantaranya dikumpulkan dan 

diidentifikasi dengan mengacu pada buku Market Fishes of Indonesia (White et al., 2013). 

Setiap jenis ikan diamati dan dicatat karakteristik morfologinya. Hasil identifikasi kemudian 

ditabulasi meliputi nama jenis (spesies), dan familinya. 
 

Gambar 1. Peta Pengambilan Data Jenis Ikan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di lapangan didapatkan 25 spesies ikan 

demersal yang diklasifikasikan menjadi 12 famili yang ditemukan yaitu Acanthuridae, 

Chaetodontidae, Ephippidae, Haemulidae, Labridae, Lutjanidae, Mullidae, Nemipteridae, 

Paralichthyidae, Scaridae, Serranidae, dan Siganidae. Data jenis ikan demersal yang 

ditemukan pada Pasar Tanjung Luar dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis-Jenis Ikan Demersal Yang Didapatkan di Pasar Tanjung Luar 

No Famili Genus Spesies Nama Lokal 

1 Acanthuridae Acanthurus Acanthurus lineatus Butana Kasur 

2 Chaetodontidae Heniochus Heniochus singularius Ikan Kepe - 

kepe 

3 Ephippidae Platax Platax boersii Ikan Kelelawar 

4 Haemulidae Plectorhinchus Plectorhinchus polytaenia Kakap batu 

  
Plectorhinchus Plectorhinchus vittatus Tambak bibir 

  
Diagramma Diagramma pictum Gerot/gajih 

5 Labridae Choerodon Choerodon anchorago Gigi anjing 

  
Cheilinus Cheilinus chlorourus Kakak tua putih 

6 Lutjanidae Paracaesio Paracaesio xanthura Kakap biru ekor 

kuning 

  
Lutjanus Lutjanus fulvus Kakap Tambak 

7 Mullidae Parupeneus Parupeneus multifasciatus Jenggotan 

8 Nemipteridae Pentapodus Pentapodus bifasciatus Kurisi 

9 Paralichthyidae Pseudorhombus Pseudorhombus sp. Ikan sebelah 

10 Scaridae Chlorurus Chlorurus bleekeri Kakak tua 

11 Serranidae Cephalopholis Cephalopholis argus Kerapu Karang 

  
Cephalopholis Cephalopholis 

cyanostigma 

Kerapu 

karet/karang 

  
Cephalopholis Cephalopholis urodeta Kerapu sunu 

  
Epinephelus Epinephelus areolatus Kerapu tutul 

   
Epinephelus hexagonatus Kerapu 

tutul/lumpur 

   Epinephelus coioides Kerapu minyak 
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 Epinephelus merra Kerapu bulat 

Plectropomus Plectropomus maculatus Sunu merah 

12 Siganidae Siganus Siganus sp. Baronang 

 
Siganus gutattus Kerapu tompel 

 Siganus canaliculatus Kerapu lada 
 

 

(a) 

Gambar 2. (a) Acanthurus lineatus 

Jenis ikan dari famili Acanthuridae merupakan target untuk penangkapan atau ikan 

ekonomis penting famili Acanthuridae memiliki keanekaragaman pola makan yang besar 

dengan memanfaatkan kelimpahan alga sebagai sumber makanan, sehingga sebagian besar 

spesies Acanthurus adalah herbivora. Spesies yang ditemukan dari famili Acanthuridae ini 

yaitu Acanthurus lineatus. Ciri khas dari famili Acanthuridae adalah bahwa mereka memiliki 

sisik yang dimodifikasi seperti duri atau pisau bedah, satu atau lebih di kedua sisi tangkai ekor. 

Duri sangat tajam dan dapat melukai siapapun yang sembarangan menangani ikan seperti itu. 

Sirip punggung, dubur, dan ekor berukuran besar memanjang hingga hamper sepanjang tubuh. 

Mulut kecil dan memiliki satu baris gigi yang disesuaikan untuk memakan alga. Spesies ini 

terdistribusi di Indonesia dari perairan Papua hingga Sumatera (Sasauw et al., 2022). 

 

(a) 

Gambar 3. (a) Heniochus singularius 

Famili Chaetodontidae adalah salah satu ikan karang penghuni terumbu karang yang 

sering disebut butterflyfish karena berwarna warni dan bentuknya beraneka ragam dan gaya 

berenang yang anggun, selain itu daerah persebarannya sangat luas sehingga sering dijadikan 

objek untuk dilihat oleh para penyelam wisata (Laikun et al., 2014). Spesies yang ditemukan 

http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=22445
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dari famili Chaetodontidae yaitu Heniochus singularius. Spesies ini terdistribusi di wilayah 

Indo-pasifik yang meluas hingga Samudera Hindia. Wilayah sebarannya di Indonesia meliputi 

laut Jawa hingga Sumatera. Ikan famili Chaetodontidae juga merupakan salah satu ikan 

indikator pada ekosistem terumbu karang yang berhubungan erat secara langsung dengan 

ekosistem tersebut, karena ikan Chaetodontidae merupakan kelompok ikan karang yang 

mengkonsumsi polip yang terdapat pada karang (Coralivore) sehingga perubahan yang terjadi 

pada ekosistem terumbu karang akan berpengaruh juga terhadap kondisi dan keberadaan dari 

ikan Chaetodontidae. Indikator utama yang menyatakan bahwa suatu ekosistem terumbu 

karang tersebut dalam keadaan baik atau tidak adalah dengan cara melihat kelimpahan dan 

kehadiran ikan famili Chaetodontida (Nurjirana & Andi, 2017). 

 

(a) 

Gambar 4. (a) Platax boersii 

Sebagian besar ikan dari famili Ephippidae hidup di sekitar terumbu karang hingga 

kedalaman 30 m. Ephippidae dikenal dengan sebutan spade fish karena memiliki bentuk tubuh 

yang pipih dan melebar seperti cakram, mulutnya kecil, sirip dorsal dan sirip anal berukuran 

besar dan umumnya kelompok omnivora, memakan alga dan invertebrata kecil (Munasib, M. 

2018). Berdasarkan hasil yang didapatkan ditemukan spesies dari famili Ephippidae yaitu 

Platax boersii. Pada fase juvenilnya bagian sirip dorsal, pelvic dan pectoral ukurannya panjang 

dengan garis gelap. Pada fase dewasa, sirip menjadi pendek dan bentuk tubuh sedikit 

membulat. 

P. boersii di Indonesia terdistribusi mulai dari perairan Papua hingga Sumatera (Pebriyani, 

2022). 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 5. (a) Plectorhinchus polytaenia, (b) Plectorhinchus vittatus, (c) Diagramma 

pictum 

Famili Haemulidae merupakan ikan konsumsi. Umumnya hidup soliter di tempat 

terlindung dan gua karang, biasanya ditemui pada kedalaman rendah. Haemulidae sering 

disebut juga sweetlips, tiger, grunts, bibir tebal. Kulitnya halus dan licin. Warna dan bentuk 

tubuhnya berubah dalam pertumbuhan. Ukurannya medium (sampai 90 cm). Ikan ini ditemukan 

pada gua-gua karang, banyak spesies yang mengalami perubahan warna selama pertumbuhan, 
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juvenile kecil biasanya bercorak tutul atau bergaris sedangkan individu dewasa biasanya polos 

dengan banyak bintik-bintik dan garis lebih tipis (Sainal, 2016). Berdasarkan hasil yang telah 

didapatkan ditemukan beberapa spesies dari famili Haemulidae yaitu Plectorhinchus 

polytaenia, Plectorhinchus vittatus, dan Diagramma pictum yang terdistribusi di perairan 

Indo-Pasifik barat. Adapun wilayah sebarannya di Indonesia meliputi laut Papua hingga 

perairan Sumatera. 

 

(a) (b) 

Gambar 6. (a) Choerodon anchorago, (b) Cheilinus chlorourus 

Famili Labridae merupakan jenis ikan karang yang memiliki jumlah jenis yang 

banyak serta kelompok ikan dominan di perairan terumbu karang yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Labridae merupakan famili dari ikan yang menyukai jenis-jenis karang masiv dengan 

banyak lubang-lubang sebagai tempat meliang. Berdasarkan hasil pengamatan, spesies dari 

Labridae yang ditemukan yaitu Choerodon anchorago dan Cheilinus chlorourus. Kedua 

spesies ini dinamakan juga wrasses raksasa karena mempunyai ukuran agak besar. Spesies 

tersebut memiliki wilayah distribusi di Indonesia yakni tersebar dari laut Papua ke Sumatera, 

mulai dari Kepulauan Mentawai, Raja Ampat, Bali, Teluk Maumere, Manado dan sekitarnya. 

(Syakur & Wiadnyana, 2006). 

 

(a) (b) 

Gambar 7. (a) Paracaesio xanthura (b) Lutjanus fulvus 

Famili Lutjanidae merupakan ikan demersal yang mendiami perairan tropis dan sub- 

tropis, bernilai ekonomis penting, dan banyak tertangkap di perairan Indonesia. Ciri utama dari 

Famili Lutjanidae adalah memiliki badan yang pipih, punggung lebih tinggi dan kepala agak 

lancip. Kepala bagian atas membulat hingga agak condong atau miring, sedangkan untuk profil 

kepala bagian bawah berbentuk rata. Mata berukuran sedang dan cenderung lebih dekat kepala 

bagian atas dibandingkan bagian bawah. Ciri utama lainnya adalah memiliki mulut yang besar 

dan terletak di ujung depan kepala (terminal). Beberapa gigi taring, seperti gigi kaninus 

biasanya hadir di ujung rahang anterior. Selain pada rahang, gigi juga ditemukan di bagian 

vomer dan palatin (Oktaviani, 2018). Spesies yang ditemukan dari famili Lutjanidae yaitu 

Paracaesio xanthura dan Lutjanus fulvus yang terdistribusi hampir di seluruh perairan pantai 

Indonesia. 
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(a) 
 

Gambar 8. (a) Parupeneus multifasciatus 

Famili Mullidae merupakan ikan yang tergolong tipe demersal yang hidup di dasar 

perairan dan banyak ditemukan di ekosistem terumbu karang. Famili Mullidae disebut juga 

goatfishes, biji nangka, kambing. Umumnya warna badannya merah, kuning dan silver. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan ditemukan spesies dari famili Mullidae yaitu Parupeneus 

multifasciatus. Ikan dari famili Mullidae mencari makan pada dasar perairan atau pasir. 

Mullidae memiliki sepasang sungut didagunya, yang mengandung organ sensor kimia dan 

digunakan untuk memeriksa keberadaan invertebrata dasar atau ikan-ikan kecil pada pasir atau 

lubang di terumbu, banyak yang memiliki warna yang cemerlang dan terdistribusi dari perairan 

Kepulauan Komodo hingga Manado, Sulawesi Utara (Yulianda et al., 2010). 

 

 
(a) 

Gambar 9. (a) Pentapodus bifasciatus 

Famili Nemipteridae merupakan ikan demersal dan merupakan ikan bentik dan 

melimpah pada perairan pantai, ditemukan pada dasar perairan yang berlumpur dan berpasir 

pada kedalaman 5–80 meter serta selalu bergerombol (Perangin-angin et al., 2016). Jenis ikan 

Nemipteridae memiliki ciri-ciri morfologi yang hampir sama, sehingga terkadang sulit 

menentukan jenisnya secara kasat mata. Bentuk badan yang pipih dan memanjang dengan 

warna tubuh agak kemerahmudaan. Beberapa karakter morfometrik dan ciri morfologi khusus 

menjadi faktor kunci dalam menentukan jenisnya. Spesies yang ditemukan dari famili 

Nemipteridae yaitu Pentapodus bifasciatus yang terdistribusi di perairan pantai Sumatera 

hingga Bali. 

 
(a) 

Gambar 10. (a) Pseudorhombus sp 
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Ikan sebelah (Pseudorhombus sp.) termasuk ke dalam famili Paralichthyidae, yang 

memiliki karakteristik bentuk badan pipih (lateral), mulut lebar posisi terminal dan kedua mata 

berada pada satu sisi tubuh bagian atas. Ikan ini berenang di atas dasar, kadang 

menyembunyikan diri di dasar pasir atau pasir berlumpur, dan termasuk ikan predator. Jenis 

makanannya seperti ikan kecil dan benthos. Pseudorhombus sp. umumnya memiliki warna 

coklat kemerahan. Spesies ini biasanya ditangkap pada ukuran 50 cm, namun bisa mencapai 

panjang 64 cm. Kategori komersial, umumnya berukuran sekitar 30 cm, terutama dijual dalam 

bentuk segar, hidup pada pantai atau estuari dengan substrat dasar berlumpur atau pasir, dengan 

kedalaman mencapai 200 m. Spesies ini paling banyak tertangkap menggunakan pukat pantai. 

Tercatat ditemukan pada hampir seluruh perairan dangkal di Indonesia (White et al., 2013). 

(a) 

Gambar 11. (a) Chlorurus bleekeri 

Famili Scaridae merupakan ikan penghuni perairan karang yang memiliki ukuran tubuh 

beragam, mulai dari sedang sampai ukuran besar. Pada umumnya Scaridae hidup di perairan 

tropis dan subtropis yaitu di perairan yang dangkal maupun di sekitar tubiran yang dalam. 

Spesies yang ditemukan dari famili Scaridae yaitu Chlorurus bleekeri dengan ciri yaitu 

memiliki gigi hanya dua di bagian atas dan bawah seperti kakak tua, berwarna biru dan hijau. 

Spesies ini terdistribusi di perairan Pasifik hingga Samudera Atlantik. Jenis ikan dari famili 

Scaridae bersifat herbivora, dimana ikan herbivora memiliki peran yang penting di ekosistem 

terumbu karang. Keberadaan ikan ini akan mengontrol pertumbuhan alga di terumbu karang, 

hal ini menjadi penting karena keberadaan alga dapat merugikan bagi karang. Substrat yang 

ditumbuhi alga akan menghambat dan mengurangi keberhasilan rekruitmen karang (Arnold et 

al., 2010). Apabila rekruitmen karang rendah maka pertumbuhan karang baru akan rendah 

sehingga penambahan penutupan karang akan turut rendah atau tidak berubah. 
 

 

(a) (b) (c) (d) 
 

 

(e) (f) (g) (h) 
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Gambar 12. (a) Cephalopholis argus (b) Cephalopholis cyanostigma (c) Cephalopholis 

urodeta (d) Epinephelus areolatus (e) Epinephelus hexagonatus (f) Epinephelus coioides 

(g) Epinephelus merra (h) Plectropomus maculatus 

Ikan dari famili Serranidae umumnya ditemukan pada dan sekitar ekosistem terumbu 

karang, yang secara ekologis sangat penting karena menempati relung karnivor besar atau 

predator dalam rantai makanan. Secara ekonomis Serranidae bernilai tinggi sehingga menjadi 

ikan target yang banyak dieksploitasi dalam perikanan karang untuk memenuhi kebutuhan 

pasar domestik maupun internasional. Serranidae dikenal dengan ikan kerapu yang hidupnya 

soliter, di alam memangsa ikan dan crustacea. Spesies dari famili Serranidae yang didapatkan 

di Pasar Tanjung Luar diantaranya adalah Cephalopholis argus, Epinephelus areolatus, 

Epinephelus hexagonatus, Epinephelus coioides, Epinephelus merra, Plectropomus maculatus, 

Cephalopholis cyanostigma dan Cephalopholis urodeta. Wilayah penyebaran ikan kerapu di 

dunia, meliputi daerah tropik dan sub tropis. Adapun di Indonesia wilayah sebaran Epinephelus 

mulai dari perairan pantai Papua hingga Sumatera (Astuti et al., 2016). 
 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 13. (a) Siganus sp. (b) Siganus gutattus (c) Siganus canaliculatus 

Famili Siganidae merupakan ikan demersal yang hidup di dasar atau dekat dengan dasar 

perairan. Ikan ini banyak ditemukan di daerah padang lamun dan terumbu karang. Siganidae 

merupakan ikan herbivora (Lubis et al., 2021). Spesies yang ditemukan dari Siganidae yaitu 

Siganus sp. (Baronang), Siganus gutattus (Kerapu tompel) dan Siganus canaliculatus (Kerapu 

lada). Siganidae merupakan salah satu komoditi ikan laut yang potensial dan sudah dapat 

dibudidayakan. Ikan baronang merupakan makanan yang enak, gurih dan disukai banyak orang, 

sehingga pemasaran ikan ini cukup baik dan mempunyai nilai ekonomis penting. Ikan ini 

diketahui sebagai "primary herbivor" yaitu pemakan plankton nabati tumbuhan dan juga 

pemakan makanan buatan. Ikan ini mempunyai bentuk kepala seperti kelinci dan termasuk 

salah satu ikan karang yang mendiami perairan tropik. Ikan baronang dapat dipelihara di 

tempat-tempat terbatas dengan padat penebaran tinggi, karena memiliki sifat yang 

bergerombol. Selama musim-musim tertentu benih ikan baronang dapat diperoleh di alam 

dalam jumlah banyak. Ikan baronang mempunyai toleransi yang tinggi terhadap salinitas dan 

suhu perairan, mempunyai daya adaptasi yang tinggi dan pertumbuhan yang cepat. Wilayah 

distribusi Siganus di Indonesia meliputi Laut Timor hingga perairan pantai Sumatera. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Ikan Tanjung Luar, Lombok Timur didapatkan 25 

spesies ikan demersal yang masuk ke dalam 12 famili, yaitu Acanthurus lineatus, Heniochus 

singularius, Platax boersii, Plectorhinchus polytaenia, Plectorhinchus vittatus, Diagramma 

pictum, Choerodon anchorago, Cheilinus chlorourus, Paracaesio xanthura, Lutjanus fulvus, 

Parupeneus multifasciatus, Pentapodus bifasciatus, Pseudorhombus sp., Chlorurus bleekeri, 

http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=22445
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=22445
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=240


23 

Lesser Sunda 3(1): 14-24, Januari 2023 

Cephalopholis argus, Cephalopholis cyanostigma, Cephalopholis urodeta, Epinephelus 

areolatus, Epinephelus hexagonatus, Epinephelus coioides, Epinephelus merra, Plectropomus 

maculatus, Siganus sp., Siganus gutattus, dan Siganus canaliculatus. Parupeneus 

multifasciatus merupakan spesies ikan dominan di temukan di Pasar Tanjung Luar. 
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